VI. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Pekon Sidorejo Kecamatan

Sumber Rejo Kabupaten Tanggamus tentang efektivitas program SL-PTT

dalam peningkatan produktivitas padi sawah maka dapat disimpulkan bahwa :

1.

Efektivitas pelaksanaan program SL-PTT padi sawah di Pekon Sidorejo
Kecamatan Sumber Rejo Kabupaten Tanggamus sudah cukup baik. Hal
ini dapat dilihat dari ketercapaian keberhasilan tujuan program SL-PTT
dan dengan adanya peningkatan produktivitas.

Faktor-faktor yang berhubungan nyata dengan efektivitas program
SL-PTT padi sawah di Pekon Sidorejo Kecamatan Sumber Rejo
Kabupaten Tanggamus adalah tingkat partisipasi anggota, tingkat
kemanfaatan kegiatan penyuluhan, tingkat pengetahuan anggota tentang
program SL-PTT, dan tingkat penerapan teknologi anjuran SL-PTT
budidaya padi. Faktor yang tidak berhubungan dengan efektivitas

program SL-PTT padi sawah adalah kesesuaian waktu pencairan dana.

. Tingkat produktivitas padi sawah di Pekon Sidorejo Kecamatan Sumber

Rejo Kabupaten Tanggamus tergolong cukup tinggi, dimana rata-rata

produktivitas padi sebelum adanya program SL-PTT berada dalam
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klasifikasi sedang yaitu dengan nilai rata-rata produktivitas sebesar
5,34 ton/ha, sedangkan setelah adanya Program SL-PTT berada dalam
klasifikasi sedang, tetapi dengan rata-rata produktivitas padi sebesar 7,03

ton/ha.

B. Saran

I.

Perlu adanya perhatian dari dinas terkait yakni Dinas Pertanian seharusnya
mempercepat dalam proses pencairan dana bantuan, sehingga dana
bantuan yang diterima tepat pada waktunya yaitu sebelum proses
penanaman padi berlangsung. Hal ini dimaksudkan agar dana yang
diperoleh petani benar-benar dapat membantu dalam memenuhi kebutuhan
benih dan pupuk petani untuk meningkatkan produktivitas padinya.

Perlu adanya pengetahuan responden tentang penerapan teknologi
budidaya yang lebih baik lagi. Pengetahuan tersebut berupa pengetahuan
tentang penerapan teknologi budidaya yang sesuai anjuran program
SL-PTT. Kegiatan penyuluhan dapat meningkatkan pengetahuan petani
tentang penerapan teknologi budidaya padi sesuai anjuran tersebut,

sehingga dapat meningkatkan produktivitas padi yang dihasilkan.
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Tabel 42. Rekapitulasi variabel Y (efektivitas program SL-PTT)

!

K PERTANIAN UNILA

KOMUNIKAS! PERTANIAN
R.SOSE
Vi

i
o Jfo

iR

ABORATORIUM PENYULUHAN &

1
i

No Nama Efektivitas program SL-PTT
a b c d e f g >Y
1 | Eko 2 2 3 2 2 3 3 17
2 | Saman 2 2 2 3 2 2 3 16
3 | Admini 2 2 2 3 2 2 3 16
4 | Kasiran 3 2 3 2 2 2 3 17
5 | Rumadi 2 3 2 2 2 2 3 16
6 | Slamet M 3 2 2 2 2 3 3 17
7 | Suparno 3 2 2 2 2 2 3 16
8 | Bero 2 2 2 2 2 2 3 15
9 | Jumiran 2 2 2 2 2 3 3 16
10 | Miten 2 2 2 2 2 2 3 15
11 | Darsono 2 2 3 3 3 3 3 19
12 | Misdi 2 2 2 2 2 2 3 15
13 | Paijem 2 2 2 3 2 3 3 17
14 | Manto 2 2 2 2 2 2 3 15
15 | Usman 2 2 2 2 2 2 2 14
16 | Bambal 2 2 2 2 2 2 3 15
17 | Rebin 2 2 2 3 2 3 3 17
18 | Yatin 2 2 2 2 2 2 3 15
19 | Dasri 3 3 2 3 3 3 3 20
20 | Topik 2 2 2 2 2 3 3 16
21 | DwiS 2 2 2 2 2 2 3 15
22 | Sage Suwito | 3 2 3 3 3 3 3 20
23 | Samiyono 2 3 2 2 2 3 3 17
24 | M. Soleh 3 2 3 2 3 2 3 18
25 | Suwanto 3 2 3 3 2 3 3 19
26 | Subadri 2 2 3 3 2 2 3 17
27 | Sugianto 3 3 2 2 3 3 3 19
28 | Suprianto 3 2 3 3 2 3 3 19
29 | Suparman 3 3 2 3 2 3 3 19
30 | Kodar 2 2 2 2 2 3 3 16
31 | Saeri 2 2 3 2 2 3 3 17
32 | Salimin 3 2 3 3 2 3 3 19
33 | Masdar 2 3 2 3 3 2 3 18
34 | Slamet 3 2 3 2 2 2 3 11
35 | Gupon 2 2 2 2 2 2 3 15
36 | Paryo 2 2 2 2 2 2 3 15
Jumlah 84 | 78 | 83 | 85 | 78 | 89 | 107 598
Modus 15
Keterangan :
Y = Efektivitas program SL-PTT XY = Jumlah efektivitas program SL-PTT
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Tabel 43. Produktivitas padi sawah sebelum dan setelah program SL-PTT

ORIUM PENYULUHAN &
HUNIKRS! PERTANIAN
UR. SOSEK PERTANIAN UNILA

|LABORAT
(i
o1 JELP, 0721773554

Produktivitas
No Nama Luas lahan Sebelum adanya Setelah adanya
(Ha) Program SL-PTT Program SL-PTT
(ton/ha) (ton/ha)
1 Eko 0.25 4.9 6.7
2 Saman 0.50 5.5 7.1
3 Admini 0.50 5.4 7.0
4 Kasiran 0.50 5.7 7.3
5 | Rumadi 0.50 5.3 6.9
6 Slamet M 0.75 5.0 6.5
7 Suparno 1.00 5.4 7.4
8 | Bero 0.50 5.2 7.1
9 Jumiran 1.00 5.0 7.0
10 | Miten 0.50 5.8 7.4
11 | Darsono 0.50 5.1 6.9
12 | Misdi 0.50 5.3 7.1
13 | Paijem 0.50 5.5 7.3
14 | Manto 0.25 5.2 7.0
15 | Usman 0.25 5.7 7.2
16 | Bambal 0.50 5.0 6.8
17 | Rebin 0.50 5.2 7.0
18 | Yatin 0.75 5.0 6.9
19 | Dasri 0.75 5.1 6.9
20 | Topik 1.00 5.4 7.0
21 | DwiS 0.50 5.6 7.0
22 | Sage Suwito 1.00 5.3 7.4
23 | Samiyono 0.75 5.5 7.0
24 | M. Soleh 0.75 5.1 7.2
25 | Suwanto 0.75 5.7 7.5
26 | Subadri 0.75 5.3 6.9
27 | Sugianto 1.00 5.3 7.5
28 | Suprianto 1.00 5.4 7.0
29 | Suparman 1.00 5.0 6.9
30 | Kodar 1.00 5.7 7.2
31 | Saeri 1.00 4.9 6.8
32 | Salimin 1.00 5.6 7.1
33 | Masdar 1.00 5.5 7.0
34 | Slamet 1.00 5.8 7.0
35 | Gupon 1.50 5.5 6.9
36 | Paryo 0.75 5.4 6.5
Jumlah 26.25 192.3 253.4

Rata-rata

0.729166667

5.341666667

7.038888889
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